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ABSTRAK 

DIMAS HARSETO PANGESTU. Histopatologi Testis Mencit (Mus 

musculus) Pasca Injeksi Busulfan Rute Intra-testikular Unilateral sebagai Hewan 

Model Infertilitas. Dibimbing oleh VETNIZAH JUNIANTITO dan MOKHAMAD 

FAHRUDIN. 

 

 Busulfan merupakan obat yang umum digunakan untuk terapi pada kasus-

kasus sindrom mieloproliferatif, leukemia mieloid kronis, limfoma, dan banyak 

kanker lain. Mekanisme busulfan untuk kemoterapi adalah untuk alkilasi untai 

DNA yang berakibat pada penghambatan proliferasi sel. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis efek injeksi busulfan rute intra-testikular unilateral 

terhadap morfologi testis pada mencit (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan 

16 mencit jantan dibagi menjadi kelompok kontrol (tanpa injeksi) dan kelompok 

perlakuan (dengan injeksi busulfan). Busulfan diinjeksikan dengan dosis 6 mg/kg 

BB dengan rute intra-testikular unilateral pada testis kiri. Pengamatan morfologi 

sel-sel spermatogenik testis menggunakan preparat histopatologi yang diwarnai 

dengan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE). Pengamatan morfologi jaringan testis 

pada tubulus seminiferus dilakukan pada minggu ke-2, ke-4, dan ke-6. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada densitas sel spermatogenik 

yaitu spermatogonia, spermatosit, dan spermatid pada minggu ke-4 di testis kiri. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah sel-sel spermatogenik di 

testis kanan dengan kontrol. Selain itu, terjadi juga penurunan luas dari tubulus 

seminiferus pada minggu ke-2, ke-4, dan ke-6 di testis kiri. Data penelitian ini 

menunjukkan bahwa injeksi busulfan melalui rute intra-testikular unilateral 

memengaruhi dalam penurunan jumlah spermatogenik dan luas dari tubulus 

seminiferus pada testis yang diinjeksi. Penelitian ini dapat bermanfaat pada 

pengembangan model infertilitas pada hewan model. 

 

Kata kunci: busulfan, injeksi intra-testikular unilateral, mencit, morfologi testis 

spermatogenik 

 

ABSTRACT 

DIMAS HARSETO PANGESTU. Testicular Histopathology of Mice (Mus 

musculus) After Unilateral Intra-testicular Route Busulfan Injection as an Infertility 

Animal Model. Supervised by VETNIZAH JUNIANTITO and MOKHAMAD 

FAHRUDIN.  

 Busulfan is commonly prescribed to treat myeloproliferative syndrome, 

chronic myeloid leukemia, lymphoma, and a variety of other malignancies. 

Busulfan's chemotherapeutic action is to alkylate DNA strands, hence inhibiting 

cell proliferation. The purpose of this study was to look at how a unilateral intra-

testicular injection of busulfan affected testicular morphology in mice (Mus 

musculus). This study used 16 male mice divided into two groups: control (without 

injection) and treatment (with busulfan injection). Busulfan (6 mg/kg BW) was 

injected into the left testicle using the unilateral intra-testicular route. The 

morphology of testicular spermatogenic cells was examined using histological 



preparations stained with hematoxylin-eosin (HE). Morphological assessments of 

testicular tissue in seminiferous tubules were performed at the 2nd, 4th, and 6th 

weeks post injection. The study discovered that the number of spermatogenic cells 

(spermatogonia, spermatocytes, and spermatids) dropped in the left testis at the 

fourth weeks post busulfan injection. Aside from that, the area of the seminiferous 

tubules decreased in the left testis during the second, fourth, and sixth weeks. The 

study's findings reveal that injecting busulfan into one testis at a time reduce the 

number and size of spermatogenic tubules in the injected testes. This study is 

beneficial for developing infertility models in animals. 

Keywords: busulfan, mice, testis morphology, unilateral intra-testicular injection, 

spermatogenic  
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